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ABSTRACT

Rosv_vila Nusi. Student ID 281 411 008. Child Socialization on The Fisherman
Family (A Cas? Study In Pentadu Barat Village, Sub-District of Tilamuta, District of
Bm‘llcm?) Skripsi, Department of Sociology, Faculty of Social Science, State
University of Gorontalo. 2018. The Principal Supervisor is Ridwan [brahim, S.Pd,
M.Si and the co-supervisor is Sainudin Latare, $.Pd, M.Si.

The research is aimed at understanding the socializing process of child
performed by a mother within the fisherman family.

The rescarch applied qualitative descriptive method which is aimed at
revealing complete and in-depth information related to the socializing process of
child performed by the mother within the fisherman family in Pentadu Barat Village,
Sub-district of Tilamuta. Sampling was completed to 9 mothers from the village. Data
collection used interview with the interview guideline.

The research findings revealed that every fisherman family had their own
method to foster their children within various circumstances such as instructing,
advising, and forbidding while two aspects were identified less during the socializing
process of the child such as forcing and neglecting. There are three patterns of child
socializing process such as democratic, authoritarian, permissive, and uninvolved.
The fisherman family in Pentadu Barat Village applied more than one socialization
pattern. Pumggawa darat family tended to apply-(!_qin’pggatic pattern while punggawa
Jaut family tended to apply the combination of decjio&ra._t_.ic and authoritarian pattems.
Nelayan sawi tended to apply permissive pattern:” l“ NG

)’
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ABSTRAK

Roswita Nusi. NIM 281 411 008. Sosialisasi Anak Pada Keluarga Nelayan
(Sudi Kasus di Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo
Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas [Imu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo
2018. Dibawah bimbingan Bapak Ridwan Ibrahim, SPd, M.Si selaku
pembimbing | dan Bapak Sainudin Latare, S.Pd, M.Si selaku pembimbing I1.

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui proses sosialisasi anak kepada anak
yang dilakukan istri (ibu) pada keluarga nelayan di Desa Pentadu Barat
Kecamatan Tilamuta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi kualitatif yaitu suatu
penenlitian yang berusaha mengungkap informasi yang lengkap dan mendalam
mengenai proses sosidlisas kepada anak yang dilakukan istri (ibu) pada keluarga
nelayan di Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 9 orang ibu di Desa Pentadu Barat. Selanjutnya pengumpulan data
penulis menggunakan teknik wawancara dengan pedoman wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada keluarga melayan di Desa
Pentadu Barat orang tua dalam hal ini memiliki cara masing-masing dalam
mengasuh anaknya seperti dengan cara menyuruh, menasehati, melarang dan
hanya sebagian kecil yang melakukan sosidlisas pada anaknya dengan cara
memaksa dan membiarkan. pola sosialisasi orang tua kepada anak ada tiga macam
yakni pola demokratis, pola otoriter dan pola permisif atau penelantaran. Pada
keluarga nelayan di Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta tidak hanya
menggunakan satu pola sosidlisasi sga. Keluarga nelayan punggawa darat
cenderung menggunakan pola demokratis dan pada keluarga nelayan punggawa
laut cenderung menggunakan pola perpaduan antara demokratis dan otoriter,
sedang pada keluarga nelayan sawi cenderung menggunakan pola permisif.
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